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ABSTRACT

This study aimed to analyze the influence of personal knowledge, job
procedures and technology to employee's performance of BPJS Ketenagakerjaan
Jawa Tengah and DIY.

The population in this study were employees of the BPJS Ketenagakerjaan
Jawa Tengah regional offices and branch offices Semarang 1 which consisted 64
people. The data were obtained by using the "saturation sampling/census” technique,
in which all employees were the target of the sampling. The data that analyzed comes
from distributing questionnaires to employees, then analyzed using multiple linear
regression method with SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16 program.

The analysis’ result showed that the variables: personal knowledge, job
procedures, technology positively influence on employee's performance. It means the
better personal knowledge, job procedures, technology will improve the employee's
performance. These variables contribute 49.4%. While the rest of 50.6% is explained
by other variables.

Keywords: knowledge management, personal knowledge, job procedures, technology,
employee's performance
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh personal knowledge, job
procedure, technology terhadap Kkinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Jawa
Tengah dan DIY.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan BPJS Ketenagakerjaan kantor
wilayah Jawa Tegah dan kantor cabang Semarang 1 yang berjumlah 64 orang. Data
diperoleh dengan menggunakan teknik “sampling jenuh/sensus”, dimana seluruh
karyawan menjadi sasaran pengambilan sampel. Data yang dianalisis berasal dari
penyebaran kuesioner kepada karyawan, lalu di analisis menggunakan metode regresi
linier berganda dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service
Solution) 16.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel : personal knowledge, job
procedure, technology berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Jadi semakin
baik personal knowledge, job procedure, technology, maka akan meningkatkan
kinerja karyawan. Variabel-variabel tersebut memberi kontribusi sebesar 49,4%.
Sementara sisanya sebesar 50,6% dijelaskan oleh variabel lain.

Kata kunci : knowledge management, personal knowledge, job procedure,
technology, kinerja karyawan,
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Dewasa ini di era globalisasi sekarang menuntut untuk mengambil keputusan
dalam hal strategi yang tepat agar dapat bersaing di lingkungan industi yang semakin
ketat dan kompetitif. Peningkatan kualitas efektifitas didalam organisasi tidak hanya
tergantung dengan peralatan-peralatan yang ada di dalam kantor, tetapi perusahaan
juga harus mengelola sumber daya manusia.

Pengelolaan pengetahuan juga tidak terlepas dari pengelolaan sumber daya
manusia sebagai aset penting perusahaan atau organisasi. Karena menurut Tobing
(2007), disamping sebagai sumber pengetahuan, manusia pada hakekatnya juga
merupakan pelaku dari proses-proses yang ada di dalam manajemen pengetahuan.
Banyak perusahaan atau organisasi belum mengetahui potensi pengetahuan
tersembunyi yang dimiliki karyawannya

Mengingat persaingan dalam bisnis dibutuhkan kualitas dan mutu bagi
pekerja dengan cara penerapan pengelolaan pengetahuan (knowledge). Di samping
itu pengelolaan keterampilan harus sesuai dengan kompetensi dan kebutuhan
organisasi. Nonaka dan Takeuchi (1995) menjelaskan bahwa knowledge ini harus
dikelola (managed) karena harus direncanakan dan diimplementasikan.

Manajer menempatkan pengetahuan sebagai sumber daya penggerak

organisasi, sehingga menjadi organisasi yang kompetitif dan berdaya saing. Ketika



seseorang meninggalkan perusahaan, perusahaan harus menyadari bahwa mereka
pergi dengan membawa knowledge yang sangat berharga.

Menurut (Lita Wulantika 2009) knowledge management merupakan kegiatan
organisasi dalam mengelola pengetahuan dan dijadikan sebagai aset, dalam berbagai
strateginya ada penyaluran pengetahuan yang tepat kepada orang yang tepat dan
dalam waktu yang cepat, hingga mereka bisa saling berinteraksi, berbagi pengetahuan
dan mengaplikasikannya dalam pekerjaan sehari-hari demi peningkatan Kinerja
organisasi. Knowledge management bukanlah merupakan tujuan akhir sebuah
perusahaan, melainkan merupakan metode agar perusahaan selalu mempunyai energi
untuk melakukan kreasi dan inovasi dalam waktu yang cepat sehingga perusahaan
dapat mempertahankan daya hidupnya.

Knowledge management diartikan sebagai sebuah tindakan sistematis untuk
mengidentifikasi, mendokumentasikan, dan mendistribusikan segenap jejak
pengetahuan yang relevan kepada setiap anggota organisasi tersebut, dengan tujuan
meningkatkan daya saing organisasi. Knowledge management dalam sebuah
organisasi adalah sistem dalam sebuah perusahaan yang saling terkait dengan sistem
lainnya. Knowledge management yang baik harus menyediakan mekanisme bagi
penggunanya untuk memberikan masukan mengenai kredibilitas suatu pengetahuan
(Lita Wulantika 2009)

Lebih lanjut lagi dari segi pengetahuan dalam sebuah organisasi dibutuhkan
teknologi yang mumpuni. Menurut (Luthans, 2006) keberhasilan manajemen

pengetahuan berbasis teknologi informasi adalah bagi-pakai / aksesbilitas informasi /



pengetahuan dan penyediaan informasi / pengetahuan untuk mendapatkan hasil
organisasi seperti yang diinginkan. Jadi jika sebuah organisasi yang menginginkan
kemajuan atau peningkatan dalam hal pengetahuan manajemen harus memiliki sistem
informasi yang terbuka dan optimal dalam roda manajemen.

Peran utama technology adalah menjadi fasilitator dalam berbagai aktivitas
dan proses di perusahaan. Peran itu akan makin penting sejalan dengan berlalunya
waktu. Oleh karena itu, merupakan hal yang penting untuk tiap manajer dan
profesional bisnis mempelajari technology tidak hanya untuk bidangnya masing-
masing, tetapi juga dalam konteks keseluruhan perusahaan dan dalam latar belakang
interorganisasi juga (Supriyanto, 2005).

Manajemen pengetahuan lebih merupakan metodologi yang diterapkan ke
praktik bisnis daripada teknologi atau produk. Akan tetapi, teknologi informasi
penting bagi keberhasilan setiap sistem manajemen pengetahuan. Teknologi
informasi memungkinkan KM menyediakan arsitektur perusahaan di mana
pengatahuan dibangun (Nawawi, 2012). Jadi metodologi dalam penyampaian
pengetahuan dibutuhkan TI untuk menunjang kemampuan karyawan dalam menerima
pengetahuan.

Hendrik dalam Kosasih (2003) pengetahuan merupakan data dan informasi
yang digabung dengan kemampuan, intuisi, pengalaman, gagasan serta motivasi dari
sumber yang kompeten. Terdapat 2 (dua) tipe pengetahuan yaitu tacit knowledge dan

explicit knowledge. Tacit knowledge adalah pengetahuan individu yang didapat dari



pengalaman keseharian, yang sulit diduplikasikan dan diajarkan kepada orang lain
dimana kategorinya dalam bentuk pengetahuan individu atau personal knowledge.

Menurut Davenport dan Prusk dalam Martin (2010) personal knowledge
berarti gabungan dari pengalaman, nilai-nilai, informasi konsektual, dan wawasan
luas yang menyediakan sebuah kerangka pengetahuan untuk mengevaluasu dan
menggabungkan pengalaman-pengalaman dan informasi baru. Jadi personal
knowledge didapatkan para karyawan dari formal dan informal, karena personal
knowledge juga termasuk ingatan, story-telling , hubungan pribadi, buku yang telah
dibaca atau ditulis, catatan, dokumen, foto, intuisi, pengalaman, dan segala sesuatu
yang di pelajari di dalam pekerjaannya.

Carrillo et al (2004) explicit knowledge adalah pengetahuan yang bisa
ditransformasikan antar individu sehingga lebih mudah dideskripsikan ke dalam
dokumen, praktik, pelatihan dan lain-lain dimana kategorinya dalam bentuk job
procedural dan technology. Jadi pada saat tacit knowledge dapat diucapkan secara
resmi melalui aplikasi yang ada yang mudah untuk disusun, didokumentasikan,
dipindahkan, dibagi dan dikomunikasikan. Seperti pernyataan Polanyi (1966) tacit
knowledge dapat dikontrol dalam benak seseorang, explicit knowledge justru harus
bergantung pada pemahaman dan aplikasi secara tacit, maka dari itu semua
pengetahuan berakar dari tacit knowledge dan para karyawan dapat mempelajarinya
secara independent.

Job procedure atau prosedur kerja adalah tanggung jawab atau tugas yang

bersifat formal atau perintah resmi atau cara melakukan hal-hal. Berdasarkan



pernyataan Anshori dalam Kosasih  (2007) selaku pihak yang mencetuskan
knowledge management, salah satu bentuk konkret dari explicit knowledge adalah
Standard Operation Procedure. Standard Operation Procedure atau prosedur
pelaksanaan dasar dibuat untuk mempertahankan kualitas dan hasil kerja. Dengan
menggunakan Standard Operation Procedure maka tugas-tugas akan semakin mudah
dikerjakan, juga tamu akan terbiasa dengan sistem pelayanan yang ada.

Dalam explicit knowledge selain adanya job procedure yang sangat
mempengaruhi adanya technology. Teknologi merupakan salah satu elemen pokok
yang terdapat pada knowledge management, dikenal sebagai media Yyang
mempermudah penyebaran explicit knowledge. Berdasarkan pernyartaan Marwick
(2001) teknologi merupakan salah satu hal terpenting dalam knowledge management.
Pengalaman yang telah dibentuk oleh para ahli sebelumnya menjadi bahan
pertimbangan terbentuknya teknologi itu sendiri. Seiring dengan berjalannya waktu
teknologi yang mendukung knowledge management akan selalu berkembang dalam
bentuk sistem-sistem yang mempermudah proses penyebaran knowledge. Salah satu
teknologi paling mutakhir yang saat ini digunakan oleh banyak perusahaan untuk
proses penyebaran knowledge adalah intranet, dimana hal ini didasarkan pada
kebutuhan untuk mengakses knowledge dan melakukan kolaborasi, komunikasi serta
sharing knowledge secara on line”.

Kesuksesan dan kinerja perusahaan dapat dilihat dari pencapaian karyawan
dalam bekerja, oleh sebab itu perusahaan menuntut agar para karyawannya mampu

menampilkan kinerja yang optimal karena baik buruknya kinerja yang dicapai oleh



karyawan akan berpengaruh pada kinerja dan keberhasilan perusahaan secara
keseluruhan (Yuniningsih, 2002).

Permasalahan mengenai kinerja merupakan permasalahan yang akan selalu
dihadapi oleh pihak manajemen perusahaan, karena itu manajemen perlu mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan tersebut akan membuat manajemen perusahaan
dapat mengambil berbagai kebijakan yang diperlukan, sehingga dapat meningkatkan
kinerja karyawannya agar sesuai dengan harapan perusahaan (Habibah, 2001).

Ravianto (1988) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan diantaranya yaitu pendidikan dan pelatihan, motivasi, sikap dan
aktivitas kerja, masa kerja, disipin, gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan
sosial, lingkungan Kkerja, budaya organisasi, teknologi dan sarana produksi,
kesempatan Kkerja, serta kebutuhan untuk berprestasi. Faktor-faktor tersebut
berpengaruh terhadap karyawan dalam menerima dan melaksakan tugas — tugas yang
diberikan, sehingga hasil akhirnya adalah kinerja karyawan itu sendiri, apakah akan
semakin baik atau semakin buruk. Lebih lanjut kriteria karyawan akan mencapai hasil
yang lebih maksimal apabila didukung dengan knowledge yang dimiliki. Setiap
karyawan diharapkan dapat menggali pengetahuannya, sehingga dapat mempunyai
peran di dalam meningkatkan perusahaan.

PT. Jamsostek (Persero) adalah badan penyelenggara jaminan sosial bagi
pekerja maupun peruhaan. PT Jamsostek (Persero) adalah salah satu BUMN terbaik

di Indonesia. Dalam SK Menteri Nomor Kep-117/M-MBU/2002 tentang penerapan



Good Corporate Govermance (GCG). Praktik-praktik GCG, setidaknya terlihat
dengan terpilihnya sembilan BUMN yang memperoleh skor integritas tertinggi sesuai
penilaian KPK pada tahun 2009. Namun saat ini PT Jamsostek telah bertransformasi
menjadi Badan Hukum Publik berdasarkan UU No.24 Tahun 2011, dan sesuai
dengan amanat undang-undang tersebut, tanggal 1 Januari 2014 PT Jamsostek
(Persero) berubah nama vyaitu dengan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan).

Sesuai Undang-undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial
Nasional, BPJS merupakan badan hukum nirlaba. BPJS Ketenagakerjaan dipercaya
untuk menyelenggarakan program jaminan sosial tenaga kerja, yang meliputi Jaminan
Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hari Tua (JHT) dan
Jaminan Pensiun (JP) bagi seluruh tenaga kerja yang terdaftar beserta keluarganya.
Menyadari besar dan mulianya tanggung jawab tersebut, BPJS Ketenagakerjaan pun
terus meningkatkan kompetensi di seluruh lini pelayanan sambil mengembangkan
berbagai program dan manfaat yang langsung dapat dinikmati oleh pekerja dan
keluarganya.

BPJS Ketenagakerjaan Semarang merupakan Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor Cabang di Jawa Tengah dan DIY. Kanwil tersebut memiliki 12
Kantor Cabang (Kacab) yang terseber di Jawa Tengah. Salah satu cabang yang
berdekatan dengan Kantor Wilayah yaitu BPJS Ketenagakerjaan Kacab Semarang 1.
Karena BPJS Ketenagakerjaan Semarang 1 berlokasi satu gedung dengan Kanwil

Jateng & DIY, yaitu di JI. Pemuda N0.130 Semarang. Untuk lokasi Kantor Wilayah



Jawa Tengah dan DIY berada di lantai 2, sedangkan untuk Kantor Cabang (Kacab)
berada di lantai 1. Kedekatan kantor tersebut sangat memudahkan dalam koordinasi
dalam hal komunikasi maupun kerjasama.

Penerapan knowledge management yang ada di BPJS Ketenegakerjaan saat ini
sangat memanfaatkan teknologi yaitu komputer dan didukung dengan jaringan
intranet. Idealnya untuk terjadinya transfer knowledge, maka BPJS Ketenagakerjaan
menggunakan aplikasi yang di sediakan oleh pusat untuk mengetahui seberapa besar
karyawan BPJS Ketenagakerjaan dapat memahami personal knowledge serta tugas
setiap karyawan yang bekerja sesuai job procedure yang di tetapkan BPJS
Ketenagakerjaan.

Faktor-faktor yang dijadikan ukuran keberhasilan penerapan suatu sistem
menurut Laudon (2000) dalam Husein (2002), yaitu: (1) Sistem tersebut tingkat
penggunaannya relatif tinggi yang diukur melalui polling terhadap pengguna,
pemanfaatan kuesioner, atau monitor parameter seperti volume transaksi on-line. (2)
Kepuasan pengguna terhadap sistem yang diukur melalui kuesioner atau interview.
(3) Sikap yang menguntungkan para pengguna terhadap sistem informasi dan staff
dari sistem informasi. (3)Tujuan yang dicapai. (4) Imbal balik keuangan untuk
organisasi baik melalui pengurangan biaya atau peningkatan penjualan dan profit.

Melihat BPJS Ketenagakerjaan Jateng dan DIY memiliki prestasi dalam
praktik GCG, dan memiliki visi yaitu “menjadi Badan Penyelenggara jaminan Sosial
berkelas dunia, terpercaya, bersahabat dan unggul dalam operasional dan

pelayanan”. Maka, terjadi korelasi antara visi dengan prestasi, artinya penerapan



knowledge management secara tidak langsung berjalan dengan baik. Sedangkan
untuk menerapkan knowledge management kepada karyawan tidaklah mudah, karena
pemahaman antar karyawan berbeda-beda. Maka dibutuhkan pengawsan agar proses
transfer knowledge berjalan dengan baik.

Dilansir dari artikel di BPJS Ketenagakerjaan Direktur BPJS
Ketenagakerjaan keterangan Amri  Yusuf (bpjsketenagakerjaan.go.id) setelah
bertransformasinya dari PT Jamsostek (Persero) menjadi BPJS Ketenagakerjaan
pastinya dibutuhkan perubahan baik dari sifat , organ , dan prinsip pengelolaan. Dari
perubahan SDM maka BPJS Ketenagakerjaan sudah menyediakan program dan
konsep baru yaitu mendirikan corporate university, yaitu suatu konsep pengelolaan
SDM untuk meningkatkan kompetensi dan kapasitas pesertanya yaitu karyawan
untuk meningkatkan skill mereka guna meningkatkan kinerja organisasi.

Sedangkan dilansir dari berita Solopos.com pada tanggal 1 September 2015,
Pemerintah secara resmi memberlakukan PP No0.60/2015. Aturan baru tersebut
memungkinkan pekerja yang berhenti kerja, terkena pemutusan hubungan Kerja
(PHK), atau pindah bekerja ke luar negeri, bisa mencairkan seluruh saldo Jaminan
Hari Tua (JHT) selang sebulan setelah tidak bekerja. Setelah adanya penerapan
kebijakan tersebut ratusan orang yang ingin mencairkan JHT memenuhi kantor BPJS
Ketenagakerjaan. Salah satu peserta BPJS Ketenagakerjaan yang menyatakan
“pelayanan masih amburadul”. Sistem yang ada saat itu dinilai lambat karena
ketidaksiapan dari pelayanan yang diberikan. Kurangnya sosialisasi tentang tatacara

pencairan tersebut masih menjadi kendala saat ini.
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Wakil Ketua Komisi IX, Irgan Chairul Mahfiz menyatakan Komisi-1X
temukan kendala pelaksanaan BPJS. Irghan menjelaskan, hambatan yang pertama
adalah kurangnya sosialisasi dari BPJS. Sehingga masyarakat menjadi bingung akan
program ini. Sebut saja ketika masyarakat yang notabene sudah menjadi peserta
Jamsostek atau Askes yang Kkini beralin ke BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS
Kesehatan. Seharunya perubahan tersebut sudah otomatis membuat kartu peserta
berubah. Tetapi pada kenyataannya di lapangan untuk menjadi peserta BPJS itu
membutuhkan sebuah prosedur migrasi yang membuat banyak orang kembali
mengantri, dan mengeluhkan akan hal tersebut.

Dari laporan tahunan 2015 bahwa pelayanan yang ada di BPJS
Ketenagakerjaan Jawa Tengah dan DIY masih minim. Hasil tersebut dapat dilihat
pada tabel 1.1 :

Kualitas Pelayanan

Tabel 1.1
TIDAK PUAS KURANG PUAS| CUKUP PUAS PUAS SANGAT PUAS
KANWIL JUMLAH| % | JUMLAH % | JUMLAH % | JUMLAH Yo JUMLAH Yo TOTAL
Sumbarriau 9491 0,11 723] 0,08 2.676] 0,31 12.011 1,37 26.357 3,01 42,716
Banten 584| 0,07 485] 0,08 4.462] 0,51 15.527 1,77 16.714 1,91 37772
Jawa Barat 1438| 0,16 1.453] 017 19.675] 2,25 78.557 8,971 130.749] 14,92 231.872
Jawa Timur 175] 0,02 187] 0,02 1.386] 0,16 34.294 3,91 71.336 8,14] 107.378
Sulamalu 878| 0,10 337] 0,04 1.366] 0.16 12778 1.46 33415 3,81 48.774
Sumbagut 521| 0,06 4231 0,05 2.398] 0,27 13.193 1,51 28.645 3,27 45,180
Sumbagsel 290| 0,03 237] 0,03 1.921] 0,22 16.306 1,86 40.936 4,67 59.690
Dki Jakarta 1.384| 0,16 954] 0,11 6.294] 0,72 25.348 2,89 45137 515 79117
Jateng DIY 20901 0,24 1.435] 0,16 10.931] 1,25 54.199 6,19 53.052 6,06] 121.707
Kalimantan 612| 0,07 518] 0,08 4121] 047 20.626 2,35 47.466 542 73.343
Banuspa 2411 0,03 1531 0,02 1.289] 0,15 10.512 1,20 16.363 1,87 28.558
JUMLAH 9.162| 1,05 6.905] 0,79 56.519| 6,45| 293.351| 33,48| 510.170| 58,23] 876.107

Sumber : Annual report 2015 BPJS Ketenagakerjaan
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Dari tabel 1.1 tersebut dapat terlihat bahwa tingkat pelayanan BPJS
Ketenagakerjaan Jawa Tengah dan DIY cenderung lebih tinggi dari pada wilayah
lainnya. Dari data tersebut BPJS Ketenagakerjaan Jawa Tengah dan DIY yang
memiliki pelayanan dalam kategori tidak puas sebesar 2090 (0,24%), itu menunjukan
bahwa kinerja karyawan untuk melayani peserta BPJS masih kurang.

Dilihat dari sisi knowledge management maka isu mengenai pelayanan
tersebut menjadi masalah harus dikaji dari pihak manajemen, karena dari
permasalahan tersebut menunjukan kenyataan yang ada di lapangan bahwa tidak
sesuainnya anatara korelasi prestasi BPJS di bidang GCG dengan visinya yang sudah
di bahas sebelumnya. Tuntutan kinerja yang bagus harus didukung dengan
pembekalan pengetahuan yang diberikan kepada karyawan agar dapat mendongkrak
tujuan organisasi. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
tersebut di antaranya pendidikan dan pelatihan, disiplin, sikap dan aktivitas kerja,
motivasi, asa kerja, gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan social,
lingkungan kerja, teknologi dan sarana produksi, kesempatan kerja serta kebutuhan
untuk berprestasi. Faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap Kinerja karyawan
dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan, sehingga hasil yang diberikan para
karyawan agar muncul apakah semakin baik atau semakin buruk. Untuk mencapai
kinerja yang maksimal, maka perlu dukungan dengan knowledge yang dimiliki.
Setiap karyawan diharapkan menggali pengetahuannya masing-masing agar memiliki

peran dalam meningkatkan perusahaan.
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1.2. Perumusan Masalah

Uraian latar belakang di atas menunjukan bahwa pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah kurangnya kinerja karyawan dalam hal pelayanan BPJS
Ketenagakerjaan di wilayah Jawa Tengah dan DIY dibandingkan dengan wilayah
lainnya yang memiliki kinerja yang lebih baik. Dari situlah adanya ketidakcocokan
prestasi BPJS Ketenagakerjaan pada praktik GCG dengan kondisi di lapangan saat ini
karena ketidaksiapan dalam pelayanan peserta BPJS Ketenagakerjaan. Padahal untuk
menghasilkan kinerja yang baik, maka perusahaan membutuhkan sistem yang
baikpula. Sistem tersebut bukan hanya peraturan atau standart yang ada, namun juga
melibatkan pihak-pihak yang terkait langsung yaitu sumber daya manusianya.

Dalam organisasi, upaya menciptakan pengetahuan berkaitan dengan proses
pembelejaran organisasi selalu memperbarui semua aspek pengetahuannya,
tindakannya, dan sikap terhadap inovatif saat ini. Informasi dan sumber-sumber pada
era ini sudah sangat banyak disediakan segela asksesnya. Intranet memang bukan
segalanya namun banyak sekali yang bisa kita dapatkan dari intranet.

Hubungan Knowledge Management dan Kinerja Karyawan

Pengalaman setiap orang pastinya berbeda-beda, dari perbedaan tersebut maka
pengetahuan seseorang juga berbeda. Menurut Henderik (2003) pengetahuan
merupakan data dan informasi yang digabungkan dengan kemampuan intuisi,
pengalaman, gagasan, serta motivasi dari sumber yang kompeten. Dari pengalaman

tersebut muncul dengan secara tidak sengaja yaitu knowledge dari diri sendiri.
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Personal knowledge termasuk dalam kategori tacit knowledge atau dengan kata lain
pengetahuan yang diperoleh dari individu itu sendiri.

Sedangkan explicit knowledge menturut Anshori dalam Kosasih (2007) pihak
yang mencetuskan knowledge management salah satu bentuk konkret dari explicit
knowledge adalah Standar Operational Procedure. SOP juga bisa dikatakan job
procedure.

Keterlibatan dalam teknologi informasi dan komunikasi sangat di perlukan
dalam penerapan pengetahuan. Teknologi merupakan salah satu elemen pokok yang
terdapat pada knowledge management. Fungsi Teknologi ini sendiri sebagai media
untuk mempermudah penyebaran explicit knowledge.

Knowledge merupakan asset yang ada di dalam organisasi dan kebanyakan
perusahaan tidak mengelola knowledge yang dimiliki dengan baik terutama
knowledge yang dimiliki oleh karyawan dalam menjalankan proses bisnis, sehingga
banyak perusahaan yang akhirnya bergantung pada karyawan. Apabila karyawan
tersebut pindah maka knowledge yang ada pada karyawan tersebut juga pindah dan
otomatis perusahaan kehilangan knowledge yang seharusnya dapat dikelola oleh
perusahaan.

Lemahnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan pengetahuan maka
kebutuhan bahwa pengetahuan harus dikelola dengan baik dan benar adalah sangat
penting, sehingga kinerja karyawan dapat meningkat dan nantinya akan berdampak

pada kinerja perusahaan.
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Sebagian orang berpendapat bahwa manajemen pengetahuan hanya terkenal
dan banyak dibicarakan di dunia manajemen itu sendiri, tidak banyak di bidang
lainnya. Pernyataan itu tidak sepenuhnya benar, menurut Jetter (2008) implementasi
manajemen pengetahuan masih direlevan di bicarakan , bahkan implementasinya Kini
sudah banyak dilakukan pada banyak industri kreatif termasuk di dunia pendidikan
dan Organisasi yang berbasis kreativitas kompetensi dan kompetisi. Sedangkan
Maimunah et al (2008) berpandangan bahwa Knowledge Management merupakan
aktifitas merencanakan, mengumpulkan dan mengorganisir, memimpin dan
mengendalikan data dan informasi yang telah dimiliki oleh sebuah perusahaan yang
kemudian digabungkan dengan berbagai pemikiran dan analisa dari berbagai macam
sumber yang kompeten.

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian
yang dirumuskan adalah :

1. Apakah personal knowledge berpengaruh terhadap kinerja karyawan di

BPJS ketenagakerjaan ?

2. Apakah job procedure berpengaruh terhadap kinerja karyawan di BPJS

ketenagakerjaan ?

3. Apakah technology berpengaruh terhadap kinerja karyawan di BPJS

ketenagakerjaan ?
1.3. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah penelitian dan pertanyaan penelitian maka

tujuan penelitian ini adalah :
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1. Menganalisis pengaruh personal knowledge terhadap kinerja karyawan ?
2. Menganalisis pengaruh job procedure terhadap kinerja karyawan ?
3. Menganalisis pengaruh technology terhadap kinerja karyawan?
1.4. Kegunaan Penelitian
Sedangkan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, yaitu sebagai
berikut :
1. Bagi pihak instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat tentang pengetahuan knowledge management (personal
knowledge, job procedure, technology) dan kinerja karyawan.
2. Bagi pihak akademisi
Dapat membantu proses pembelajaran serta pengaplikasian ilmu
pengetahuan, terutama yang berhubungan dengan MSDM serta berkaitan
dengan pengaruh knowledge management dengan Kinerja karyawan
3. Bagi pihak lain
Dapat mamberi masukan bagi praktisi manajemen dan pelaku bisnis,
menambah literatur sertamemberikan landasan bagi penelitian selanjutnya
di bidang yang sama di masayang akan datang.
1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini disusun dalam lima bab dengan sistematika penulisan sebagai

berikut :



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

Bab VI
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PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang yang mendasari munculnya masalah
penelitian, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang teori-teori yang melandasi penelitian dan
menjadi dasar acuan teori yang relevan untuk menganalisis penelitian,
serta penelitian sebelumnya. Terdiri dari landasan teori, kerangka
pemikiran penelitian, dan hipotesis yang digunakan.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis
data, sumber data, metode pengumpulan data, statistic deskriptif,
metode analisis data, serta pengujian hipotesis.

HASIL DAN ANALISIS

Bab ini terdiri dari deskriptif objek penelitian dan analisis data,

beserta pembahasannya.

PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran, dan keterbatasan penelitian.



